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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
PT. INCO, Tbk merupakan salah satu perusahaan pertambangan nikel terbesar 
di Indonesia. Kegiatan penambangan yang dilakukan menggunakan sistem 
penambangan  terbuka (open pit) dengan metode penambangan secara open cast 
mining, penambangannya  dilakukan dengan cara memotong bagian sisi bukit dari 
puncak menuju ke bawah sesuai dengan garis konturnya. Dalam operasi penambangan 
masalah kestabilan lereng akan ditemukan pada penggalian tambang terbuka. 
Gangguan terhadap kestabilan lereng maupun bukaan lainnya, akan mengganggu 
kelancaran pelaksanaan penambangan dan keselamatan kerja. Adanya desain lereng 
yang optimal dan tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas penambangan 
yang maksimal. 
Sebelum melakukan analisis kestabilan lereng ada beberapa hal yang perlu 
diketahui, salah satunya yaitu karakteristik material penyusun lereng. Pada daerah 
penelitian tanahnya merupakan tanah residual. Tanah residual yaitu tanah yang 
terbentuk dari proses penghancuran dan pelapukan batuan dasar dan masih berada di 
tempat asalnya terbentuk (tidak mengalami transportasi). Kelongsoran yang terjadi 
pada tanah residual umumnya longsoran tipe busur dengan volume longsoran cukup 
besar dan dapat mengganggu aktivitas penambangan. Longsoran pada tanah residual 
seringkali terjadi pada saat hujan lebat. Air hujan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kelongsoran pada tanah residual. Air hujan yang mengalami infiltrasi ke 
dalam tanah akan mempengaruhi bertambahnya berat jenis air yang terkandung dalam 
lapisan tanah dan akan mempengaruhi kuat geser tanah sehingga akan mengakibatkan 
suatu kelongsoran.  
Dalam menentukan kestabilan lereng dikenal istilah faktor keamanan (FK). 
Faktor keamanan adalah perbandingan antara gaya penahan dan gaya penggerak 
yang bekerja pada suatu bidang miring. Hasil analisis dari faktor keamanan akan 
memberikan penilaian terhadap kondisi suatu lereng yang dinyatakan stabil atau tidak 
stabil. Lereng yang stabil mempunyai faktor keamanan lebih dari satu (>1) dan lereng 
yang tidak stabil faktor keamanan kurang dari satu (<1).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Kelongsoran yang sering terjadi saat musim hujan dapat mengganggu aktivitas 
penambangan. Adanya suatu desain lereng yang optimal dapat meminimalkan 
terjadinya longsoran. Adapun masalah daerah tinjauan studi yang akan dibahas pada 
penelitian ini: 
1. Pemodelan geometri lereng dengan slope 45o, lebar berm 5 m dan tinggi tiap bench 
(multi bench) 10 m, asumsi lereng tak jenuh (drained) dan lereng dalam keadaan 
jenuh (undrained). 
2. Pemodelan geometri lereng dengan slope 45o , lebar berm 5 m dan tinggi tiap bench 
(multi bench) 10 m menganalisis pengaruh infiltrasi air hujan terhadap kestabilan 
lereng dengan kondisi hujan selama 7 jam untuk mengetahui kestabilan lereng 
jangka panjang. 
     
1.3 Batasan Masalah 
Analisis kestabilan lereng Main Haul Road tidak mudah dilakukan karena 
terdapat banyak faktor yang sangat berpengaruh seperti sifat fisik dan mekanik tanah 
itu sendiri, pengaruh getaran, pengaruh infiltrasi air hujan dan lain-lain, sehingga 
penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut: 
 Pengukuran muka air tanah dan tekanan air pori pada daerah penelitian 
menggunakan alat perekaman data instrumen geoteknik yaitu piezometer. 
 Pembebanan diasumsikan 120 Kpa untuk shovel hal ini dianggap mewakili 
pembebanan pada lereng sehingga dalam penelitian ini pengaruh getaran 
kendaraan tidak diperhitungkan. 
 Pemodelan dilakukan dengan menggunakan Geostudio TM 2004 metode 
Morgenstern-Price. 
 Nilai faktor keamanan (FK) minimum yaitu 1,2. 
 Dalam penelitian ini masalah biaya tidak diperhitungkan. 
 
 
1.4 Tujuan Penelitan 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan gambaran dan menghitung faktor keamanan lereng dalam kondisi 
tak jenuh (drained) dan dalam kondisi jenuh (undrained). 
2. Mengetahui pengaruh infiltrasi air hujan terhadap faktor keamanan lereng untuk 
kestabilan lereng jangka panjang (> 1 tahun). 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai 
kajian analisis kestabilan lereng pada tanah laterit, mengkaji karakteristik 
material tanah untuk analisis suatu lereng serta penambahan skill khususnya 
dalam penguasaan program GeoStudio™2004. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng serta cara 
penanganan lereng tersebut. 
1.6 Waktu, Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada PT. INCO, Tbk pada divisi Geotechnic & Hidrologi, 
Enginering Departement, tanggal 25 November 2009 – Februari 2010. Secara 
administratif, lokasi penelitian terletak di daerah Sorowako, Kecamatan Nuha, 
Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak antara 
120030’00” – 123030’00” BT (Bujur Timur) dan 6030’00” – 5030’00” LS (Lintang 
Selatan). 
PT. INCO, Tbk memiliki wilayah kontrak karya seluas 218.529,01 ha. Secara 
umum wilayah kontrak karya PT. INCO dibagi dalam tiga kategori, yaitu : 
1. Lokasi Sorowako Project Area (SPA), dengan luas daerah ± 10.010,22 ha. 
2. Lokasi Sorowako Outer Area (SOA), luas daerah ± 108.377,25 Ha, meliputi daerah 
Lingke, Lengkobale, Lasobonti, Lambatu, Tanamalia, Lingkona, Lampenisu, 
Lampesue, Petea, Topemanu, Tanah Merah, Nuha, Matano, Larona, Malili. 
3. Lokasi Sulawesi Coastal Deposite (SCD), luas daerah ± 100.141,54 Ha, meliputi 
daerah Bahodopi, Kolonedale (Sulteng), daerah Latao, Sua-Sua, Pao-Pao, Pomalaa, 
Malapulu, Torobulu, Lasolo serta Matarape (Sulteng). 
Sorowako terletak ± 60 km dari timur laut kota Malili. Jarak dari Palopo ± 245 
km dan dari Makassar ± 720 km. Sorowako dapat dicapai melalui jalur darat 
menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat dengan rute Makassar-Palopo-
Sorowako selama 12 jam, dan melalui jalur udara dengan rute Makassar-Sorowako 
selama ±1 jam.  
 
 
 
  
Gambar 1.1. Peta lokasi daerah penelitian 
 
1.7 Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan penelitian yaitu: 
1. Persiapan 
Pada tahapan ini dilakukan studi literatur dengan mencari bahan-bahan pustaka 
yang menunjang yang diperoleh dari: 
 Perpustakaan 
 Referensi peneliti sebelumnya  
 Internet 
Di samping itu dilakukan juga proses administrasi untuk mendukung penelitian 
yang dilakukan. 
2. Observasi lapangan 
Melakukan observasi lapangan dan melihat kondisi lereng Main Haul Road  secara 
langsung di area penambangan PT.INCO, Tbk. 
3. Identifikasi dan perumusan masalah 
Tahapan identifikasi dan perumusan masalah ini dilakukan seiring dengan 
pengamatan yang dilakukan di lapangan.  
4. Pengambilan data  
Pengambilan data dilakukan pada penelitian lapangan dan pengujian laboratorium 
untuk mendapatkan nilai material properti. Penelitian lapangan  yang dilakukan 
yaitu, pemboran geoteknik, pengujian SPT untuk mendapatkan N-SPT, pengambilan 
sampel yang tidak terganggu (undisturbed), uji baling-baling, pemantauan muka air 
tanah, tes permeabilitas lapangan, dan instrumen data geoteknik seperti 
pizeometer. Pengujian laboratorium berupa uji kadar air, berat isi, berat jenis, uji 
triaxial, analisis ukuran butir, dan uji permeabilitas tanah. 
5. Analisis data 
Data yang diperoleh melalui penelitian lapangan dan pengujian laboratorium 
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak GeoStudio™2004.  
6. Skripsi  
Hasil investigasi lapangan dan hasil pengolahan data kemudian disusun dalam 
bentuk skripsi sesuai dengan format dan kaidah penulisan tugas akhir yang telah 
ditetapkan Program Studi Teknik Pertambangan Universitas Hasanuddin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                          
  
 
 
 
Gambar 1.2. Tahapan penelitian 
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